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ABSTRAK

Pendahuluan: Obesitas merupakan masalah kesehatan dunia yang mempengaruhi
semua usia dan jenis kelamin baik di negara berkembang maupun di negara maju.
Ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.) mengandung senyawa flavonoid
dan saponin diketahui mampu menurunkan kadar kolesterol, menghambat
penyerapan lemak, serta meningkatkan metabolisme energi, sehingga berpotensi
sebagai anti obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak
daun pirdot sebagai anti obesitas pada tikus putih jantan galur wistar (Rattus
norvegicus). Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
desain Randomized Controlled Trial (RCT). Menggunakan rancangan acak
lengkap non faktorial. Sampel terdiri dari 27 ekor tikus Jantan yang dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu normal obesitas (aquadest), kontrol standar
(Orlistat), perlakuan (ekstrak daun pirdot). Penilaian bobot badan dilakukan
menggunakan timbangan digital terstandar dan terkalibrasi. Data dianalisis
menggunakan uji Saphiro-Wilk dan uji Analysis of variance (ANOVA). Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan penurunan
bobot badan tikus putih jantan galur wistar (Rattus norvegicus) antara perlakuan
normal obesitas (aquadest), perlakuan kontrol standar (orlistat), perlakuan ekstrak
daun pirdot. Kesimpulan: Pemberian ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani
Korth.) efektif menurunkan bobot badan tikus putih Jantan galur wistar (Rattus
norvegicus) antara sebelum diberikan ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani

Korth.) dan sesudah diberikan ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.).

Kata kunci: Obesitas, Orlistat, Ekstrak daun pirdot, Rattus norvegicus.
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ABSTRACT

Introduction: Obesity is a global health problem that affects all ages and genders
in both developing and developed countries. pirdot leaves (Saurauia vulcani
Korth.) contain flavonoids and saponins, which are known to lower cholesterol
levels, inhibit fat absorption, and increase energy metabolism, thus having the
potential to combat obesity. This study aims to determine the effectiveness of
pirdot leaf extract as an anti-obesity agent in male Wistar rats (Rattus
norvegicus). Method: This study was an experimental study with a Randomized
Controlled Trial (RCT) design. A non-factorial completely randomized design was
used. The sample consisted of 27 male rats divided into three groups, namely
normal obesity (aquadest), standard control (orlistat), and treatment (pirdot leaf
extract). Body weight was assessed using a standardized and calibrated digital
scale. Data were analyzed using the Shapiro-Wilk test and analysis of variance
(ANOVA). Results: The results showed that there was a significant difference in
weight loss in male Wistar rats (Rattus norvegicus) between the normal obesity
(aquadest) treatment, the standard control (orlistat) treatment, and the pirdot leaf
extract treatment. Conclusion: Administration of pirdot leaf extract (Saurauia
vulcani Korth.) effectively reduced the body weight of male Wistar rats (Rattus
norvegicus) between before and after administration of pirdot leaf extract
(Saurauia vulcani Korth.).

Keywords: Obesity, Orlistat, pirdot Leaf Extract, Rattus norvegicus.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Obesitas merupakan masalah kesehatan dunia yang memengaruhi semua usia
dan jenis kelamin baik di negara berkembang maupun di negara maju. Menurut
pedoman WHO, overweight pada orang dewasa di definisikan dengan Indeks
Massa Tubuh (IMT) 25-29.9 kg/m?, dan obesitas denan IMT > 30 kg/m?.! Selama
30 tahun terakhir, prevalensi overweight dan obesitas di dunia mengalami
peningkatan di setiap kelompok umur, jenis kelamin, ras, dan geografis.>® Adapun
data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, terjadi peningkatan pada prevalensi
obesitas dalam beberapa tahun terakhir (dari 21,8 persen pada tahun 2018,
menjadi 23,4 persen pada tahun 2024)." Prevalensi obesitas yang tinggi
menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang luas dan mengakibatkan beban

ekonomi yang tinggi terhadap negara yang terdampak.®®

Obesitas merupakan faktor risiko yang dapat mengakibatkan diabetes melitus,®
resisten insulin,” dislipidemia,® hipertensi,” dan atherosklerosis.’® Obesitas adalah
penimbunan lemak yang berlebih melebihi lemak normal, sebagai hasil dari
ketidakseimbangan asupan energi dengan energi yang dikeluarkan.* Setiap orang
memerlukan sejumlah lemak tubuh untuk menyimpan energi, sebagai penyekat
panas, penyerap guncangan dan fungsi lainnya. Perbandingan yang normal antara
lemak tubuh dan berat badan adalah diantara 10% dan kurang dari 20% pada pria
dan diantara 20% dan kurang dari 30% pada perempuan. Pria dengan lemak tubuh
lebih dari 25% dan perempuan dengan lemak tubuh lebih dari 30% dianggap
mengalami obesitas.*?

Berbagai faktor berperan terhadap peningkatan prevalensi obesitas. Obesitas
merupakan masalah kesehatan yang kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti perilaku, lingkungan dan sosial budaya dengan ciri gaya hidup
sedentary (kurang gerak) dan prilaku makan tidak sehat.'? Berbagai upaya dan

penelitian telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan obesitas tetapi belum
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ada perlakuan yang efektif dan aman dalam penerapannya. Perlakuan yang
diberikan kepada orang yang didiagnosis mengalami obesitas secara umum
diberikan obat-obatan dan tindakan operasi.** Meskipun demikian, pencegahan
dan pengobatan obesitas masih tetap rumit. Secara keseluruhan, strategi harus
mencakup perawatan terpandu untuk menggabungkan pendekatan gaya hidup
seperti diet dan olahraga, serta mengatasi faktor emosional dan genetik yang

berkontribusi terhadap obesitas.**

Farmakoterapi merupakan pengobatan tambahan yang berpotensial dalam
penyesuaian gaya hidup, dengan potensi terapi yang kurang invasif, kurang
restriktif, dan masih efektif terhadap obesitas. Obat penurun berat badan yang
tersedia memeperkuat strategi perilaku untuk membuat keseimbangan energi
negatif dan tidak bisa “bertindak sendiri.”** Kebanyakan obat penurun berat badan
yang tersedia dapat memengaruhi nafsu makan atau dapat mengurangi penyerapan
lemak sehingga mendukung penurunan berat badan. Salah satu pilihan obat
penurunan berat badan yang adalah Orlistat, suatu gastrointestinal lipase inhibitor
yang dapat menghalangi penyerapan 25%-30% kalori lemak yang dicerna.” Hasil
penelitian Syed (2020), melaporkan bahwa pemberian Orlistat pada 47 pasien
menunjukkan efek samping yaitu bercak berminyak (31,91%), flatus keluar cairan
(27,65%), feses mengental (25,53%), diare (12,76%), dan inkontinensia feses
(6,38%).%

Selain adanya efek samping yang tidak diinginkan dari penggunaan obat-
obatan anti-obesitas, keterbatasan lainnya adalah beberapa obat bahkan dapat
menimbulkan gangguan pada sistem pencernaan maupun kardiovaskular, serta
harga obat yang relatif mahal. Kondisi ini mendorong para peneliti untuk mencari
alternatif terapi yang lebih aman, efektif, serta terjangkau bagi masyarakat seperti
pemanfaatan tanaman obat tradisional sebagai sumber bahan aktif alami. Salah
satu tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai agen anti obesitas adalah

ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.).

Ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.) merupakan tanaman yang
banyak tumbuh di Provinsi Sumatera Utara, yang secara tradisional telah

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengatasi berbagai gangguan kesehatan,
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seperti diabetes, diare, dan gangguan metabolik. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun pirdot mengandung senyawa bioaktif, antara
lain flavonoid, saponin, dan tanin yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan metabolisme tubuh.'”*® Senyawa flavonoid dan saponin diketahui
mampu menurunkan kadar kolesterol, menghambat penyerapan lemak, serta
meningkatkan metabolisme energi.*> Menurut hasil penelitian, ekstrak daun pirdot
mengandung tiga senyawa flavonoid utama yaitu flavon, flavonol dan glikosida,
yang merupakan senyawa-senyawa penghambat sintesis lemak bahkan
mempercepat metabolisme lemak.?%

Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada efek
antidiabetes” dan antioksidan® ekstrak daun pirdot, namun kajian ilmiah terkait
efeknya terhadap obesitas masih sangat terbatas. Penelitian mendalam mengenai
pemanfaatan ekstrak daun pirdot perlu dilakukan agar pada akhirnya dapat
dikembangkan sebagai suplemen untuk mengatasi obesitas, dengan efek samping
yang dapat ditoleransi atau bahkan dihilangkan. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menguiji efektivitas ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.)
sebagai anti obesitas pada tikus putih jantan galur Wistar, sehingga dapat

memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan fitofarmaka berbasis bahan alam.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana efek ekstrak
daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.) sebagai antiobesitas, pada model tikus putih

jantan (Rattus norvegicus).
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.)
sebagai antiobesitas pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus).
1.3.2 Tujuan Khusus

Menganalisis perbedaan perubahan berat badan pada tikus putih jantan

(Rattus norvegicus) setelah pemberian ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani
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Korth.) untuk menilai efektivitasnya sebagai antiobesitas.
1.4 Manfaat dari Penelitian

1.4.1 Manfaat bersifat Teoritis

Hasil penelitian ini  bisa dijadikan landasan serta dasar untuk
mengembangkan studi mengenai efektivitas ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani

Korth.) sebagai anti obesitas.

1.4.2 Manfaat bersifat Praktis

1. Peneliti
Dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan
khusus tentang efektivitas ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.)
sebagai antiobesitas pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus).

2. Institusi Kesehatan
Dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi bagi yang ingin melakukan

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan daun pirdot.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Obesitas

2.1.1 Definisi

Obesitas merupakan penyakit multifaktorial dan kompleks yang didefinisikan
sebagai kelebihan lemak tubuh akibat ketidakseimbangan energi dalam jangka
panjang. Obesitas disebabkan oleh interaksi antara predisposisi genetik dan faktor
lingkungan dan dapat bermanifestasi pada masa kanak-kanak dengan beban
seumur hidup.?* Pada umumnya obesitas dan obesitas sentral meningkat seiring
dengan pertambahan usia, dengan prevalensi tertinggi berada pada usia 40-59
tahun. Jenis kelamin perempuan yang bekerja sebagai ibu rumah tangga lebih
banyak mengalami obesitas dan obesitas sentral ada perbedaan bermakna pada
pemeriksaan biomedis pada mereka yang obesitas dengan tidak obesitas yang
berarti Obesitas memiliki resiko terjadinya beberapa penyakit kronis seperti
penyakit kardiovaskuler, diabetes, kanker dan beberapa penyakit degeneratif
lainnya.?®

Secara klinis salah satu indikator penentuan status gizi yaitu dengan
menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) yaitu indeks sederhana untuk berat
badan terhadap tinggi badan untuk mendeteksi kelebihan berat badan dan obesitas
pada makhluk hidup.?® Seperti contoh bagi bangsa di benua Eropa dengan IMT
24.9 masih dalam kategori normal, namun bagi orang Asia, angka ini sudah
masuk dalam kategori berat badan berlebih atau overweight.?’

Komposisi tubuh mengacu pada distribusi lemak, otot, tulang, dan jaringan
lain yang membentuk tubuh manusia. Hal ini sering dinyatakan sebagai persentase
total berat badan yang terdiri dari massa lemak dan/atau massa tubuh tanpa lemak
seperti tulang, air, otot, dan organ tubuh lainnya.?® Secara ideal, persentase lemak
tubuh pria diantara 10% dan kurang dari 20%, sedangkan perempuan adalah
diantara 20% dan kurang dari 30%."2
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2.1.2 Etiologi

Obesitas dapat terjadi akibat berbagai faktor yang saling berkaitan.
Berdasarkan Teori Klasik H. L. Blum, derajat kesehatan individu dipengaruhi
oleh empat determinan utama, yaitu perilaku, lingkungan, pelayanan kesehatan,
dan faktor genetik atau keturunan. Keempat faktor tersebut tidak berdiri sendiri,
melainkan saling berinteraksi dalam memengaruhi kondisi kesehatan seseorang.
Determinan yang berada pada lapisan paling awal adalah perilaku dan gaya hidup
individu, yang dapat memberikan dampak positif maupun negatif terhadap
kesehatan, salah satunya melalui pola konsumsi makanan. Selain itu, perilaku
serta karakteristik individu juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial, termasuk
kebiasaan dalam keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, serta norma dan nilai
yang berlaku di komunitas tempat individu tersebut tinggal.?

Faktor utama yang paling banyak berkontribusi terhadap terjadinya obesitas
adalah rendahnya aktivitas fisik. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa durasi
tidur lebih dari delapan jam berkaitan dengan peningkatan risiko obesitas, yang
salah satunya disebabkan oleh berkurangnya aktivitas fisik. Tidur merupakan
suatu keadaan istirahat fisiologis yang berlangsung secara siklik dan bergantian
dengan fase terjaga, di mana tubuh memanfaatkan waktu tersebut untuk
memulihkan energi. Namun, apabila durasi tidur melebihi kebutuhan metabolik
tubuh, hal ini dapat memicu penurunan laju metabolisme. Selain itu, waktu tidur
yang berlebihan juga berpotensi mengurangi aktivitas harian, sehingga tingkat
aktivitas fisik menjadi semakin rendah. Kebiasaan tidur dalam durasi panjang
cenderung membuat tubuh lebih pasif dan kurang responsif terhadap pergerakan.*
Oleh karena itu, beberapa penelitian menyatakan bahwa lamanya waktu tidur
dapat berperan sebagai salah satu faktor risiko terjadinya obesitas.**

Faktor lain yang berkontribusi terhadap terjadinya obesitas adalah belum
diterapkannya pola konsumsi makanan yang seimbang. Pola makan masyarakat
saat ini cenderung didominasi oleh makanan tinggi lemak, sementara asupan zat
gizi penting seperti vitamin, mineral, dan serat masih belum terpenuhi secara

2
.29

optimal.”” Kondisi tersebut semakin diperparah oleh tingginya konsumsi makanan

cepat saji. Fenomena ini berkaitan erat dengan perubahan gaya hidup masyarakat
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modern yang lebih mengutamakan kemudahan dan kepraktisan dibandingkan
aspek kesehatan, sehingga pilihan terhadap makanan siap saji menjadi lebih

dominan dibandingkan dengan menyiapkan makanan sendiri.*°

2.1.3 Klasifikasi

Obesitas secara tradisional di kategorisasi berdasarkan derajat kenaikan indeks
massa tubuh (IMT),* yaitu:
1. Obesitas kelas I: dengan indeks massa tubuh diantara 25 sampai 30 Kg/m’
2. Obesitas kelas II: dengan indeks massa tubuh diantara 30 sampai 35 Kg/m*
3. Obesitas kelas III: dengan indeks massa tubuh diatas 40 Kg/m”

Adapun klasifikasi obesitas berdasarkan penyebaran lemak tubuh:**

Above the
w aist

Gambar 2.1. Klasifikasi Obesitas Apel dan Pir*2

1. Tipe Buah Apel (Android)
Pada tipe ini obesitas terjadi adanya penumpukan lemak yang biasanya
terdapat pada bagian tubuh atas, seperti pundak, dada, leher, dan wajah.
(Gambar 2.1) Obesitas tipe ini biasanya terjadi pada pria lanjut usia atau
wanita yang sudah menopause. Pada obesitas ini lebih beresiko mengalami

penyakit degeneratif seperti Stroke, Jantung, Diabetes Melitus dan Hipertensi.
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Tetapi pada penderita diabetes tipe ini leth mudah menurunkan berat badan
dengancara berolahraga, karena lemak yang menumpuk merupakan lemak
jenuh.

2. Tipe Buah Pir (Gynoid)
Obesitas tipe ini umumnya terjadi pada wanita saja, yaitu adanya penumpukan
lemak yang berada di bagian tubuh bawah disekitar pinggul, perut, paha, dan
pantat (Gambar 2.1). Pada tipe ini terdapat lemak tak jenuh oleh karena itu
lebih aman dibandingkan dengan obesitas tipe android.
Klasifikasi ini digunakan sebagai arahan untuk skrining dan sebagai pedoman

penatalaksaan secara farmakologi dan operasi.

2.1.4 Patofisiologi

Prinsip dasar terjadinya obesitas akibat ketidakseimbangan energi yang terjadi
dalam waktu yang panjang. Meskipun penyebab terjadinya ketidakseimbangan
tersebut sangat kompleks dan multifaktor. Keseimbangan energi merupakan
perbandingan antara energi yang masuk (intake) dengan energi yang dikeluarkan
(expenditure) adalah sama. energi expenditure dipengaruhi beberapa faktor yaitu
tingkat berat badan awal, metabolic basal, dan frekuensi, intensitas, durasi, dan
jenis dari aktivitas fisik. Ketika terjadi ekses energi, atau energi yang masuk lebih
banyak dibandingkan yang dikeluarkan disebut dengan keseimbangan energi net
pasif (net positive energi balance). Sebaliknya, jika energi yang masuk kurang
dari energy yang dikeluarkan disebut dengan keseimbangan energi net negatif (net
negative energi balance).®

Obesitas tidak lagi dipandang hanya sebagai penyimpanan lemak yang
berlebih, melainkan sebagai gangguan kompleks yang melibatkan jaringan
adiposa yang berfungsi sebagai organ endokrin aktif.** Adiposit, bersama dengan
sel imun dan stroma, mensekresi adipokin seperti leptin, adiponektin, TNF-a, dan
IL-6, yang mengatur nafsu makan, keseimbangan energi, dan sensitivitas
insulin.>** Obesitas muncul dari faktor genetik, hormonal, lingkungan, dan
perilaku yang mengganggu metabolisme lipid.** Normalnya, trigliserida dan

kolesterol dari makanan diserap, dikemas menjadi kilomikron, dan diangkut untuk
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penggunaan atau penyimpanan energi.®**’ Namun, asupan berlebih menyebabkan
akumulasi trigliserida di jaringan adiposa putih, sedangkan jaringan adiposa
cokelat memainkan peran kecil namun penting dalam pengeluaran energi melalui
termogenesis.®3%404142 pada obesitas, jaringan adiposa berkembang melalui
hipertrofi dan hiperplasia; adiposit hipertrofi sangat berbahaya, menghasilkan
sitokin inflamasi, meningkatkan lipolisis, dan menyebabkan resistensi leptin,
sekaligus menurunkan adipokin pelindung seperti adiponektin.*®* Perubahan-
perubahan ini memicu resistensi insulin, peradangan ringan, dan penumpukan
lemak ektopik di hati dan otot akibat gangguan oksidasi asam lemak dan disfungsi
mitokondria.****“® Lebih lanjut, disbiosis mikrobiota usus, terutama perubahan
rasio Firmicutes terhadap Bacteroidetes, berkontribusi terhadap penyimpanan
lipid yang abnormal, peradangan kronis, dan ketidakseimbangan energi.*’*®
Keseimbangan energi net positif yang terjadi menyebabkan energi yang tidak
digunakan diubah menjadi cadangan energi kemudian disimpan di sel lemak.
Karena obesitas ini adalah proses yang cukup panjang, bayangkan saja jika
seseorang mengonsumsi terus menerus fast food, minuman-minuman tinggi kalori
dan gula, cemilan manis dan jenis junk food lainnya, lalu kemudian kurang dalam
beraktivitas fisk, tentu kalori yang masuk sangat banyak dan yang dikeluarkan

sedikit. Akibatnya cadangan energi yang disimpan di sel lemak terus bertambah.*

2.2 Ekstrak Daun Pirdot (Saurauia Vulcani Korth.)

Ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.) merupakan tumbuhan dari
genus Saurauia yang terdapat di daerah Sumatera Utara khususnya di Parapat,
Balige, Samosir, dan Tarutung.® Tumbuhan S. vulcani memiliki berbagai aktivitas

%051 antitumor, anti inflamasi,* hipoglikemik,>

diantaranya sebagai antibakteri,
anti diabetes,” anti hiperlipidemia.>® Dilaporkan bahwa ekstrak etanol ekstrak
daun pirdot mengandung flavonoid, saponin, tanin, steroid atau triterpenoid,

glikosida.>**®
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Gambar 2.2. Daun pirdot (Saurauia vulcani Korth)”

Ekstrak daun pirdot mengandung tiga senyawa flavonoid utama yaitu flavon,
flavonol dan glikosida. Senyawa flavon seperti apigenin, baicalein, luteolin, dan
chrysin; subkelas flavonols seperti kaempferol, myricetin, dan quescetin; subkelas
flavanon seperti hesperetin; subkelas isoflavone seperti genistein dan daidzein; dan
subkelas glikosida flavon, flavan-3-ols, dan glikosida flavonol seperti baicalin,
katekin, dan rutin.?>%

Flavonol seperti quercetin dan kaempferol adalah flavonoid yang paling
banyak ditemukan pada tanaman. Tanaman makanan adalah sumber utama flavon
seperti luteolin dan apigenin.® Tanaman yang mengandung flavonoid dapat
mengurangi asupan lemak dan karbohidrat dengan mengatur hidrolisis dan
penyerapannya di saluran pencernaan.’ Lipase, o-amilase, dan a-glukosidase
adalah enzim pencernaan utama yang penghambatannya dapat digunakan sebagai
target untuk pengobatan anti-diabetes dan anti-obesitas.”® Penghambatan o-
glukosidase, enzim yang paling penting dalam pencernaan karbohidrat, bertujuan
untuk mencegah penyerapan glukosa yang berlebihan di usus kecil. Hal ini
membantu mengontrol glukosa darah dan mencegah diabetes dan obesitas. Studi
in vitro menyoroti efek penghambatan flavonoid terhadap enzim penghidrolisis
lipid dan gula. Polyphenol, termasuk flavonoid, telah terbukti sebagai penghambat
amilase yang baik.>®
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2.3 Kerangka Teori

Daun pirdot
(Saurauia
vulcani
Korth.)
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Obesitas

11
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Gambar 2.3 Kerangka Teori Penelitian
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2.4 Konsep Penelitian

4 I 4
Variabel Bebas Variabel Terikat
Ekstrak Daun Pirdot Perubahan berat badan pada
tikus
\- 4 \-

Gambar 2.4. Konsep Penelitian

2.5 Hipotesa

1.

Hipotesis Nol (H[J): Ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap obesitas pada tikus putih jantan (Ratfus

norvegicus).

. Hipotesis Alternatif (H[): Ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.)

memiliki pengaruh signifikan terhadap obesitas tikus putih jantan (Rattus

norvegicus).
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METODA PENELITIAN

3.1 Defenisi Operasional

BAB

I11

Tabel 3.1 Variabel Operasional yang Dilakukan

No Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Skala
1 Independent: Ekstrak didapat Sonde dan Dosis Nominal
Ekstrak daun melalui ekstraksi tabung ukur pemberian
pirdot dengan cara untuk 250 mg/kg
(Saurauia maserasi dingin takaran BB
vulcani dengan etanol dosis
Korth.) 96% pada suhu
kamar sambil
diaduk.
2 Dependent: Tingkat obesitas Timbangan Perbandingan Rasio
Tingkat pada tikus elektronik perubahan
obesitas pada didapatkan dari yang berat badan
tikus  putih penimbangan terstandar tikus putih
jantan berat badan tikus dan jantan (Rattus
(Rattus Wistar setiap terkalibrasi norvegicus)
norvegicus) tiga hari sekali sebelum dan
selama satu sesudah
bulan (10 kali perlakuan
penimbangan) selama 4
dengan minggu (dalam
ketentuan berat satuan gram)
badan tikus
>200 g%
3.2 Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah melalui eksperimental menggunakan

13
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Randomized Controlled Trial (RCT) untuk menganalisis efek dari ekstrak

daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.) terhadap tingkat obesitas pada tikus

putih jantan (Rattus norvegicus).

Tabel 3.2. Kelompok Perlakuan

Kelompok

Ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani
Korth.)

Normal obesitas (Aquadest)

Kontrol standar (Orlistat)

Perlakuan (Ekstrak dan
ekstrak daun pirdot)

Aquadest diberikan secara sondasi
kepada hewan uji setiap hari dan
dilakukan penimbangan berat badan pada
7, 14, 21, dan 28 Hari Setelah Perlakuan
(HSP)

Obat standart yaitu Orlistat diberikan
secara sondasi kepada hewan uji setiap
hari dan dilakukan penimbangan berat
badan pada 7, 14, 21, dan 28 Hari
Setelah Perlakuan (HSP)

Ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani
Korth.) diberikan secara sondasi kepada
hewan uji setiap hari dan waktu
pengamatan berat badan hewan uji dan
dilakukan penimbangan berat badan pada
7, 14, 21, dan 28 Hari Setelah Perlakuan
(HSP).

3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Jadwal Penelitian

Penelitian ini berlangsung pada bulan September 2025 hingga Januari 2026.

3.3.2 Lokasi Penelitian

Analisis karakteristik ekstrak pada ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani
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Korth) secara in vivo dan penimbangan berat badan tikus putih jantan (Rattus

norvegicus L) dilaksanakan pada lokasi Laboratorium FKIK UMSU.
3.4 Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Sebagai Populasi Penelitian

Hewan coba yang digunakan Adalah tikus putih jantan (Rattus norvegicus)
dengan kriteria:
Berdasarkan kriteria inklusi, tikus harus:
1. Memiliki kondisi sehat
2. Tidak berkelainan anatomis
3. Memiliki berat badan tikus sekitar 150-200 gram®
4. Memiliki umur tikus putih jantan sekitar 8 minggu
Berdasarkan kriteria eksklusi, tikus harus:
1. Kondisi sakit
2. Mati pada saat penelitian berlangsung

3. Dalam kondisi stress

3.4.2 Penentuan Sampel Penelitian

Besar sampel ditentukan dengan menggunakan Rumus Federer:

m-1)x@E-1)>15

dimana

t = jJumlah kelompok

n = jumlah sampel

Maka: (n-1) (t-1) > 15
(n-1) (3-1) > 15
2n-2>15
3n>15+2
n>38,5

Pada penelitian ini digunakan 27 ekor tikus putih jantan (Rattus norvegicus)
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dengan tiga kelompok, yaitu normal obesitas (aquadest), kontrol standar (orlistat)
dan kelompok perlakuan (ekstrak daun pirdot), dimana setiap kelompok masing-

masing terdiri dari 9 tikus obesitas.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi
dan pengukuran langsung terhadap berat badan tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) menggunakan timbangan digital terstandar dan terkalibrasi.
Pengambilan data dilakukan dengan cara menimbang berat badan tikut awal
(sebelum induksi obesitas), setelah induksi obesitas, dan setelah aplikasi
perlakuan dilakukan pengamatan pada 7, 14, 21, dan 28 hari setelah perlakuan
(HSP) pada semua kelompok perlakuan.

Data yang diperoleh merupakan data primer, yang kemudian dianalisis dengan
Analysis of Variance (ANOVA) untuk melihat pengaruh ekstrak daun pirdot

(Saurauia vulcani Korth.) terhadap penurunan berat badan tikus.
3.6 Alur Kerja Penelitian

3.6.1 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan adalah ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth),
aquadest, etanol, obat standart (orlistat), dan tikus putih jantan (Rattus
norvegicus).

Alat yang digunakan adalah timbangan, rak tabung, cawan petri, wadah kaca,
tabung reaksi, beaker glass, batang pengaduk, hot plate, api bunsen, spuit 1lcc,

spuit 3cc, aluminium foil, sonde, pipa kapiler, kertas saring, blender, shaker.

3.6.2 Pembuatan Ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.)

Pembuatan ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.) dilakukan di
Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (FK UMSU). Daun dikeringkan dan dijadikan simplisia Saurauia
vulcani Korth. Daun (satu kilogram) diekstraksi dengan cara maserasi dingin
dengan etanol 70% pada suhu kamar sambil diaduk. Filtrat dikumpulkan dan

kemudian diuapkan pada tekanan tereduksi untuk menghasilkan ekstrak kental
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dan kemudian dikeringkan hingga membeku untuk menghasilkan ekstrak kering.

3.6.3 Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur
Wistar (Rattus norvegicus) yang berusia 8 minggu dengan berat badan 150-200
gram memiliki kondisi fisiologis sehat sebanyak 27 ekor selanjutnya dilakukan
aklimatisasi 1 (satu) minggu atau tujuh hari, bertujuan agar tikus putih jantan
(Rattus norvegicus) dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Pada
masa aklimatisasi dilakukan pemantauan kondisi umum dari tikus putih jantan
(Rattus norvegicus). Serta melakukan induksi obesitas dengan pakan tinggi lemak

kepada setiap kelompok dengan pakan tinggi lemak (PTL).

3.6.4 Pengukuran Berat Badan Tikus Galur Wistar pada Setiap Kelompok

Perlakuan

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengukuran berat badan tikus
putih jantan (Rattus norvegicus) yang diberikan aquadest, obat standart (orlistat),
dan ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth). Tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) terlebih dahulu dibagi menjadi tiga kelompok kelompok normal
obesitas (aquadest), kontrol standar (orlistat) dan kelompok perlakuan (ekstrak
daun pirdot) ditimbang dengan timbangan elektronik yang terstandar dan
terkalibrasi sebelum dilakukan induksi obesitas, setelah dilakukan induksi
obesitas dan setelah aplikasi perlakuan dilakukan pengamatan pada 7, 14, 21, dan

28 hari setelah perlakuan (HSP) pada semua kelompok perlakuan.

3.6.5 Pemberian Obat Standart pada Tikus Galur Wistar

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan obat standart dengan dosis
360mg/70kg BB® pada kelompok pembanding. Obat standart yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah orlistat. Obat standart diberikan secara

sondasi kepada hewan uji setiap hari selama 28 hari.

3.6.6 Pemberian Ekstrak Daun Pirdot (Saurauia Vulcani Korth) pada Tikus
Galur Wistar

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan ekstrak daun pirdot (Saurauia
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vulcani Korth.) dengan dosis 250 mg/kg BB kepada kelompok perlakuan. Ekstrak
daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.) diberikan secara sondasi kepada hewan uji

setiap hari selama 28 hari.
3.7 Pemrosesan dan Analisis Data

3.7.1 Pemrosesan Data

1. Editing yaitu pengecekan nama, identitas dan rekam medik.

2. Coding yaitu memberi kode

3. Entry yaitu input data dalam komputer.

4. Cleaning yaitu pemeriksaan data untuk menghindari terjadinya kesalahan
dalam pemasukan data.

5. Tabulation yaitu data-data selanjutnya di jumlah, disusun dan disajikan dalam

bentuk tabel atau grafik.

3.7.2 Analisis Data

Data berat badan tikus sebelum dan sesudah perlakuan di analisis dengan
Analysis of Variance (ANOVA) menggunakan software SPSS versi 26. Penarikan
kesimpulan dengan didapatkan dengan melihat nilai signifikansi dengan acuan
sebagai berikut:

1. Jika nilai p angkanya lebih kecil dari 0,05 tafsirannya Hipotesis Nol atau Hq
ditolak (nilai p < 0,05) berarti berdasarkan hasil uji t-berpasangan, dapat
disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun pirdot secara signifikan
berpengaruh  menurunkan obesitas pada tikus putih jantan (Rattus
norvegicus).

2. Jika nilai nilai p nilainya lebih besar dari 0,05 tafsirannya Hipotesis Nol atau
Ho diterima (nilai p > 0,05) atau Hipotesis Alternatif (H;) ditolak berarti
berdasarkan hasil uji t-berpasangan menunjukkan pemberian ekstrak daun
pirdot secara signifikan tidak berpengaruh menurunkan obesitas pada tikus.
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Aklimatisasi subjek penelitian (7 hari)

y

Tikus putih jantan (Rattus novergicus) sebanyak 27 ekor
dikelompokkan menjadi 3 kelompok

A

y

Tikus putih jantan diberikan pakan tinggi lemak (PTL) selama 1 minggu

A

y

Tikus putih jantan dipisahkan berdasarkan perlakuan

Normal obesitas Kontrol standar Perlakuan (ekstrak
(aquadest) (orlistat) daun pirdot)

A

4

Penimbangan berat badan

pada 7, 14, 21 dan 28 hari

A

y

Pengumpulan data yang diperoleh

A

y

Analisis data yang diperoleh

A

y

hasil dan kesimpulan

Gambar 3.1. Bagan Alur Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Penelitian dilakukan setelah diperoleh izin penelitian dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan UMSU
dengan No: 03/KEPK/FKUMSU/2025.

4.1.1. Dampak ekstrak daun pirdot terhadap berat badan tikus

Penelitian ini menggunakan hewan uji berupa tikus putih (Rattus norvegicus
L.) galur Wistar sebanyak 27 ekor, dengan tambahan 3 ekor sebagai cadangan.
Hewan uji dibagi ke dalam tiga kelompok perlakuan, masing-masing terdiri atas 9
ekor tikus, yaitu kelompok normal obesitas, kelompok kontrol standar, dan
kelompok perlakuan ekstrak daun pirdot. Berdasarkan pelaksanaan penelitian,
diperoleh data berat badan tikus putih jantan galur Wistar pada ketiga kelompok

tersebut, yang selanjutnya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1. Data Bobot Badan Tikus Galur Wistar

(Kelompok Normal Obesitas)
Bobot Badan (g)

Sampel Setelah PTL Setelah Perlakuan Selisih
(minggu ke-0) (minggu ke-4)

1 214.00 240.10 26.10

2 218.00 265.90 47.90

3 262.00 282.60 20.60

4 217.00 251.80 34.80

5 242.00 278.65 36.65

6 224.00 276.05 52.05

7 226.00 250.15 24.15

8 204.00 252.10 48.10

9 235.00 231.75 -03.25
Rataan (Mean) 226.89 258.79 31.90
Standar Deviasi (SD) 5.78 5.96 0.18

Keterangan: (-) menandakan ada penurunan berat badan tikus

Tabel 4.1. menunjukkan berat badan tikus putih (Rattus novergicus L.) jantan

galur wistar pada kelompok normal obesitas (aquadest). Kelompok normal
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obesitas menunjukkan peningkatan berat badan tikus putih jantan galur Wistar
setelah periode perlakuan selama 4 minggu. Setelah dilakukan induksi (minggu
ke-0) tikus putih memiliki rerata berat badan sebesar 226.89 + 5.78 gram. Sesudah
diberikan pakan biasa dan aquadest selama 4 (empat) minggu, rerata berat badan
tikus sebesar 258.79 £ 5.96 gram.

Tabel 4.2. Data Bobot Badan Tikus Galur Wistar (Kelompok Kontrol

Standar)
Bobot Badan (g)
Sampel Setelah PTL Setelah Perlakuan Selisih
(minggu ke-0) (minggu ke-4)
1 251.20 220.45 -30.75
2 238.35 216.50 -21.85
3 242.25 209.65 -32.60
4 258.40 210.30 -48.10
5 268.25 224.10 -44.15
6 247.80 230.20 -17.60
7 255.65 237.20 -18.45
8 273.60 258.10 -15.50
9 274.40 256.35 -18.05
Rataan (Mean) 256.66 229.21 -27.45
Standar Deviasi (SD) 4.40 6.06 1.66

Keterangan: (-) menandakan ada penurunan berat badan tikus

Dari 4.2 menunjukkan bobot badan tikus galur wistar pada kelompok kontrol
standar (orlistat). Kelompok kontrol standar yang diberikan orlistat menunjukkan
penurunan berat badan yang jelas setelah perlakuan selama 4 minggu. Setelah
dilakukan induksi (minggu ke-0) rerata berat badan tikus sebesar 256.66 + 4.40
gram. Sesudah diberikan pakan biasa dan kontrol standar (orlistat) selama 4

(empat) minggu, rerata berat badan tikus putih sebesar 229.21 + 6.06 gram.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



22

Tabel 4.3. Data Bobot Badan Tikus Galur Wistar (Kelompok Perlakuan

Ekstrak Daun Pirdot)
Bobot Badan (g)
Sampel Setelah PTL Setelah Perlakuan Selisih
(minggu ke-0) (minggu ke-4)
1 281.30 -30.75 -23.50
2 255.35 -21.85 -27.15
3 240.15 -32.60 -12.05
4 235.30 -48.10 -12.80
5 228.40 -44.15 -13.00
6 234.45 -17.60 -05.55
7 245.35 -18.45 -14.80
8 243.30 -15.50 -23.95
9 248.40 -18.05 -13.95
Rataan (Mean) 245.78 -27.45 -16.31
Standar Deviasi (SD) 5.19 1.66 -1.14

Keterangan: (-) menandakan ada penurunan berat badan tikus

Pada Tabel 4.3 diperoleh bobot badan tikus galur wistar pada kelompok
perlakuan (ekstrak daun pirdot). Kelompok perlakuan ekstrak daun pirdot
(Saurauia vulcani Korth.) menunjukkan kecenderungan penurunan berat badan
setelah perlakuan selama 4 minggu. Setelah dilakukan induksi (minggu ke-0)
rerata berat badan tikus sebesar 245.78 = 5.19 gram. Sesudah diberikan pakan
biasa dan ekstrak daun pirdot selama 4 (empat) minggu, rerata berat bdan tikus
sebesar 229.47 + 4.05 gram.

Tabel 4.4. Rataan Bobot Badan Tikus Galur Wistar pada Setiap Kelompok

Perlakuan
Variabel Mean SD
Berat badan kelompok normal obesitas 31.90 0.18
Berat badan kelompok kontrol standar -27.45 1.66
Berat badan kelompok ekstrak daun pirdot -16.31 -01.14

-3.95 31.55

Keterangan: (-) menandakan ada penurunan berat badan tikus

Berdasarkan data pada Tabel 4.4, kelompok normal obesitas menunjukkan
nilai rata-rata berat badan sebesar 31.90 dengan standar deviasi 0.18, yang

mengindikasikan terjadinya peningkatan berat badan yang relatif homogen pada
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tikus obesitas tanpa perlakuan. Sebaliknya, kelompok kontrol standar dan
kelompok ekstrak daun pirdot menunjukkan nilai rata-rata negatif, yang
menandakan adanya penurunan berat badan tikus selama periode penelitian.
Penurunan berat badan paling besar terjadi pada kelompok kontrol standar dengan
mean -27.45 = 1.66, diikuti oleh kelompok ekstrak daun pirdot dengan mean -
16.31 £ 1.14.

4.1.2. Hasil Analisis Data

Diperoleh dari penelitian dan dilanjutkan dengan uji homogenitas (Levene
statistics) untuk menentukan apakah sebaran data homogen yang akan dilanjutkan
dengan uji ANOVA menggunakan software SPSS versi 26. Maka pada tabel di

bawah ini diperoleh hasil uji normalitas:

Tabel 4.5. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Parameter p value
Bobot badan kelompok normal obesitas 0.416
Bobot badan kelompok kontrol standar 0.090
Bobot badan kelompok ekstrak daun pirdot 0.292

Keterangan: p value > 0.05 = data berdistribusi normal

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 4.5, pengujian data
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 menunjukkan bahwa selisih berat
badan tikus antara setelah PTL (minggu ke-0) dan setelah perlakuan (minggu ke-
4) berdistribusi normal. Uji normalitas yang diterapkan adalah uji Shapiro-Wilk,
mengingat jumlah sampel yang digunakan sebanyak 27 ekor. Hasil uji Shapiro—
Wilk menunjukkan nilai signifikansi (p) yang melebihi batas yang ditetapkan (p >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi
normalitas. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, data layak untuk dianalisis

lebih lanjut menggunakan uji Analysis of Variance (ANOVA).
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Tabel 4.6. Uji Homogenitas (Levene statistics)

Levene Statistic (p value)

. Mean Median Median and Trimmed
Variabel i )
with adjusted mean
df

Data selisih berat
badan tikus awal dan
sesudah perlakuan 0.086 0.177 0.182 0.097

Keterangan: p value > 0.05 = data homogen

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 4.6, pengujian homogenitas
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 menunjukkan bahwa data selisih
berat badan tikus antara setelah PTL (minggu ke-0) dan setelah perlakuan
(minggu ke-4) memiliki varians yang homogen. Uji homogenitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji Levene (Levene’s Statistics), mengingat jumlah
sampel sebanyak 27 ekor. Nilai signifikansi (p) yang diperoleh dari uji Levene
lebih besar dari batas yang ditetapkan (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa data penelitian bersifat homogen. Pemenuhan asumsi homogenitas ini
menjadi dasar untuk melanjutkan analisis data menggunakan uji Analysis of
Variance (ANOVA).

Tabel 4.7. Uji ANOVA

Perlakuan Mean P value
Kontrol Orlistat 59.3500 0.000
Ekstrak daun pirdot 48.2056 0.000
Orlistat Kontrol -59.3500 0.000
Ekstrak daun pirdot -11.1444 0.237

Ekstrak daun -48.2056"

pirdot Kontrol 0.000
Orlistat 11.1444 0.237

Keterangan: p value < 0.05 = ada perbedaan secara signifikan
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.7, pengujian menggunakan uji
ANOVA terhadap tiga kelompok, yaitu kelompok normal obesitas, kelompok
kontrol standar, dan kelompok perlakuan ekstrak daun pirdot, dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 26, menunjukkan adanya pengaruh perlakuan yang
signifikan. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan uji pasca hoc. Hasil uji
lanjut Bonferroni menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik
antara kelompok normal obesitas dan kelompok kontrol standar, serta antara
kelompok normal obesitas dan kelompok perlakuan ekstrak daun pirdot, yang
ditunjukkan oleh nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05).

Secara kuantitatif, rerata pada kelompok kontrol standar lebih tinggi
sebesar 59,35 dibandingkan kelompok normal obesitas, sedangkan rerata
kelompok perlakuan ekstrak daun pirdot lebih tinggi sebesar 48,21 dibandingkan
norma obesitas. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua perlakuan (kontrol standar
dan perlakuan ekstrak daun pirdot) memberikan efek yang signifikan
dibandingkan tanpa perlakuan (normal obesitas). Sebaliknya, tidak ada perbedaan
nyata antara kelompok kontrol standar dan perlakuan ekstrak daun pirdot, dengan
selisih rerata sebesar 11,14 dan nilai p = 0,237 (p > 0,05). Dengan demikian,
secara statistik efektivitas kontrol standar (orlistat) dan ekstrak daun pirdot dapat

dianggap sebanding pada variabel yang diukur dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan

Kenaikan berat badan pada kelompok kontrol merupakan keseimbangan
energi, di mana asupan energi dari pakan standar melebihi kebutuhan energi basal
dan aktivitas fisik tikus. Pada kondisi tanpa perlakuan farmakologis atau
intervensi tertentu, kelebihan energi tersebut disimpan dalam bentuk jaringan
tubuh, terutama jaringan adiposa, sehingga berat badan meningkat secara bertahap
selama periode pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan karakteristik tikus galur
Wistar yang memiliki laju pertumbuhan relatif stabil pada rentang umur
penelitian.®® Secara umum terjadi peningkatan berat badan, terdapat satu sampel
dari hasil penelitian yang menunjukkan penurunan berat badan sebesar 3,25 gram.

Variasi ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor biologis seperti perbedaan
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adaptasi terhadap lingkungan kandang, tingkat stres, aktivitas fisik, atau konsumsi
pakan yang tidak seragam.** Namun penurunan ini tidak memengaruhi
kecenderungan umum kelompok, yang tetap menunjukkan peningkatan berat
badan secara keseluruhan.®

Penurunan berat badan tersebut berkaitan dengan mekanisme kerja Orlistat
sebagai inhibitor lipase gastrointestinal, yang menghambat pemecahan trigliserida
menjadi asam lemak bebas dan monogliserida.?® Terhambatnya proses hidrolisis
lemak menyebabkan berkurangnya absorpsi lemak di usus halus, sehingga
sebagian besar lemak makanan tidak dimanfaatkan sebagai sumber energi dan
dikeluarkan melalui feses.®” Kondisi ini menyebabkan defisit energi yang
berkontribusi langsung terhadap penurunan berat badan tikus selama periode
perlakuan. Selain menurunkan absorpsi lemak, pemberian Orlistat juga berdampak
pada penurunan akumulasi jaringan adiposa.®® Berkurangnya ketersediaan asam
lemak dalam sirkulasi membatasi proses lipogenesis dan mendorong mobilisasi
cadangan lemak sebagai sumber energi.”

Flavonoid diketahui mampu menekan aktivitas enzim pencernaan, terutama
enzim a-amilase dan a-glukosidase, yang berperan dalam proses hidrolisis
karbohidrat kompleks menjadi glukosa sederhana. Penghambatan enzim ini
mengakibatkan keterlambatan hidrolisis karbohidrat dan menurunkan kecepatan
absorpsi glukosa di usus halus yang mempengaruhi peningkatan kadar glukosa
darah pascaprandial menjadi lebih rendah. Sehingga dampak ini mengurangi
sekresi insulin dan menekan lipogenesis, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap penurunan berat badan.”®”* Flavonoid juga berperan dalam proses
penyerapan nutrien dengan memengaruhi fungsi transporter nutrien di membran
enterosit. Beberapa flavonoid diketahui menurunkan ekspresi atau aktivitas
transporter glukosa seperti SGLT1 dan GLUTZ2, sehingga absorpsi glukosa dari
lumen usus ke dalam sirkulasi sistemik menjadi berkurang. Hal ini menyebabkan
penurunan ketersediaan energi dan berkontribusi terhadap pengurangan akumulasi
lemak tubuh.”#™

Tanin dan fenolik yang juga ada di ekstrak daun pirdot merupakan

kelompok polifenol yang turut berperan dalam penurunan berat badan, berkaitan
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dengan penghambatan proses pencernaan makronutrien, penurunan efisiensi
penyerapan nutrien di usus, serta pengurangan asupan energi total. Pada
pencernaan, tanin dan senyawa fenolik dapat mengikat protein dan enzim
pencernaan melalui interaksi hidrogen dan hidrofobik.”®"* Ikatan ini menurunkan
aktivitas enzim-enzim pencernaan utama seperti a-amilase dan a-glukosidase
(pencernaan karbohidrat), protease (pencernaan protein) dan lipase pankreas
(pencernaan lemak) yang menyebabkan proses hidrolisis makronutrien menjadi
bentuk sederhana yang dapat diserap menjadi terhambat, sehingga menurunkan
jumlah nutrien tersedia untuk diabsorpsi.”*

Selain itu, tanin dan senyawa fenolik membentuk kompleks dengan protein
mukosa usus, yang menyebabkan perubahan permeabilitas dan ketebalan lapisan
mukosa. Keadaan ini menghambat difusi glukosa, asam amino, dan asam lemak
dari lumen usus ke dalam enterosit, sehingga menurunkan efisiensi penyerapan
nutrien dan ketersediaan energi bagi tubuh.’*"

Pada proses absorpsi, senyawa fenolik juga mampu memodulasi transporter
nutrien di usus halus, khususnya transporter glukosa seperti SGLT1 dan GLUT2.
Penurunan aktivitas atau ekspresi transporter ini menyebabkan absorpsi glukosa
berkurang, sehingga menurunkan respons glikemik dan sekresi insulin, yang
selanjutnya menekan proses lipogenesis dan akumulasi lemak tubuh.”®"

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya pada tikus Wistar menggunakan
ekstrak daun pirdot selama 90 hari dengan konsentrasi uji yang bervariasi sebesar
50, 250, 500, dan 1000 mg/kg BB, tidak ditemukan gejala toksik akibat
penggunaan ekstrak daun pirdot dalam jangka waktu yang sudah dilakukan.
Biokimia, hematologi, patologi makroskopis, berat organ relatif, dan histopatologi
hati, paru-paru, ginjal, limpa, dan jantung diteliti sebagai parameter dalam studi
ini.”® Aktivitas sitotoksik ekstrak daun pirdot juga telah diuji pada udang garam.
Hasil uji diukur berdasarkan nilai konsentrasi letal 50 (LC50) ekstrak daun pirdot.
Hasil uji toksisitas untuk ekstrak n-heksana (365,19 ppm), etil asetat (715,28
ppm), dan metanol (225,77 ppm).”’ Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak memiliki

aksi sitotoksik, meskipun ukurannya kecil.”
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Perbedaan berat badan pada pengamatan minggu ke-O dan minggu ke-4
menunjukkan bahwa meskipun telah dilakukan pengelompokan, variasi biologis
awal antar individu masih terjadi. Oleh karena itu, interpretasi efek perlakuan
lebih menekankan pada perubahan berat badan selama periode pengamatan, bukan
hanya pada nilai absolut berat badan.”

Perbedaan berat badan antar kelompok perlakuan menjadi signifikan setelah
durasi perlakuan yang cukup, yaitu pada minggu ke-4. Durasi pemberian
perlakuan berperan penting dalam memunculkan efek penurunan berat badan yang
mempengaruhi berat badan tikus melalui mekanisme yang berbeda dan dengan

kecepatan respons yang berbeda pula.

4.3 Keterbatasan penelitian

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah penggunaan dosis
tunggal ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.) pada tikus putih jantan
galur Wistar. Pemberian hanya satu tingkat dosis belum memungkinkan untuk
mengevaluasi hubungan dosis—respon secara komprehensif, sehingga efektivitas
optimal, ambang dosis minimal, maupun potensi efek toksik pada dosis yang lebih
tinggi atau lebih rendah belum dapat ditentukan secara pasti. Kondisi ini
membatasi generalisasi hasil penelitian serta interpretasi mekanisme kerja ekstrak

daun pirdot sebagai agen antiobesitas.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Pemberian ekstrak daun pirdot (Saurauia vulcani Korth.) efektif menurunkan
bobot badan tikus galur wistar.
Dari rata-rata bobot badan tikus diperoleh perbedaan penurunan bobot yang

diberikan ekstrak daun pirdot.

5.2 Saran Peneliti

1.

Dapat dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan berbagai variasi
dosis ekstrak daun pirdot untuk memperoleh dosis optimal untuk penurunan
berat badan.

Dilakukan penelitian lebih lengkap tentang manfaat ekstrak daun pirdot bagi

kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Uji Homogenitas dan Uji Normalitas

Test of Homogeneity of Variances

39

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

BB Based on Mean 2.727 2 24 .086

Based on Median 1.866 2 24 A77

Based on Median and  1.866 2 19.006 .182

with adjusted df

Based on trimmed mean 2.573 2 24 .097
ANOVA
BB

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 17911.190 2 8955.595 53.892  .000
Within Groups 3988.242 24 166.177
Total 21899.432 26
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

kelompok Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
BB  kontrol .155 9 200 923 9 416

orlistat 233 9 173 .857 9 .090

pirdot 252 9 .105 .906 9 292

*. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 2. Uji ANOVA dan Uji Lanjutan Bonferroni

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: BB

Type 111 Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 17911.190° 2 8955.595 53.892 .000
Intercept 421.663 1 421.663 2.537 124
perlakuan 17911.190 2 8955.595 53.892 .000
Error 3988.242 24 166.177
Total 22321.095 27

Corrected Total  21899.432 26
a. R Squared = .818 (Adjusted R Squared = .803)

Multiple Comparisons
Dependent Variable: BB

Bonferroni

95% Confidence Interval

Mean Difference Upper

(1) perlakuan  (J) perlakuan  (I-J) Std. Error  Sig. Lower Bound Bound
A0 Al 59.3500" 6.07686  .000 43.7104 74.9896
A2 48.2056 6.07686  .000 32.5659 63.8452
Al A0 -59.3500" 6.07686  .000 -74.9896 -43.7104

A2 -11.1444 6.07686 237 -26.7841 4.4952
A2 A0 -48.2056 6.07686  .000 -63.8452 -32.5659
Al 11.1444 6.07686  .237 -4.4952 26.7841

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 166.177.
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



41

Lampiran 3. Ethical Clearance

KOMIS! ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTEE
IYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS MUHAMMAD!
FACULTY OF MEDICINE AND HELATH SCIENCES UNIVERSITY OF MUHAMMADI YAH SUMATERA UTARA

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK

DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL"
No : 03/KEPK/FKUMSU/2025
Protokol penelitian yang diusulkan oleh :
The Research protocol proposed by
Peneliti Utama : Muhammad Hasbisyah Dianputra Rambe
Principal in investigator
Nama Institusi - Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Name of the Instutution Faculty of Medicine and Health Sciences University of Muhammadiyah Sumatera Utara
Dengan Judul
Tittle

“UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN PIRDOT (Saurauia vulcani Korth.) SEBAGAI ANTI OBESITAS PADA TIKUS PUTIH JANTAN
GALUR WISTAR”

“EFFECTIVENESS TEST OF PIRDOT LEAF EXTRACT (Saurauia vulcani Korth.) AS AN ANTI-OBESITY IN MALE WHITE RATS OF
THE WISTAR STRAIN"

WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai llmiah
5) Bujukan / Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan
k pada Pedoman CIOMS 2016.Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator

Dinyatakan layak etik sesual 7 (tujuh) Standar
3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Resiko,
7) Persetujuan Setelah Penjelasan,yang merujul
setiap standar.

Declarated fo be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1)Social Values, 2)Scentific Values,3)Equitable
Assesment and Banefils, 4)Risks, 5)Persuasion / Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy,and 7)Informed Consent refering to the 2016
CIOMS Guadelines. This is as indicated by the fulfilment of the indicator of each standard
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Lampiran 4. Surat izin penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN

UMSU Terak | Unggul Bord P Badan Ak Tinggl No. 174/SK/BAN-PTIAK Ppj/PTII2024

relg

JI. Gedung Arca No. 53 Medan, 20217 Telp. (061) - 7350163, 7333162, Fax. (061) - 7363428 e

Unggt | Cmem 10T (@ hpgilifk.umsuactd M (k@umsu.ac.ld 0 d d v] d a
Nomor : 1974/11.3.AU/UMSU-08/F/2025 Medan, 15 Jumadil Awal 1447 H
Lampiran : - 06 November 2025 M

Perihal  : Peminjaman Tempat Penclitian

Kepada Yth.

1. Kepala Bagian Lab Terpadu (Hewan Coba)
2. Kepala Bagian Lab Biokimia

Fakultas Kedokteran UMSU

di-

Tempat

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Sehubungan dengan surat permohonan peminjaman tempat untuk melakukan penelitian pada
Laboratorium di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yaitu:
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Lampiran 6. Artikel Penelitian

Uji Efektivitas Ekstrak Daun Pirdot (Saurauia vulcani Korth.)
sebagai Anti Obesitas pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar

Muhammad Hasbisyah Dianputra Rambe, Febrina Dewi Pratiwi Lingga,
Emni Purwoningsih, Dian Erisyawanti

Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan

Email korespondensi: febrinadewi@umsu.ac.id

Abstrak: Obesitas merupakan masalah kesehatan global yang prevalensinya terus
meningkat dan berkontribusi terhadap berbagai penyakit metabolik. Terapi
farmakologis seperti orlistat efektif menurunkan berat badan, namun sering
menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan alternatif berbasis bahan alam.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas ekstrak daun pirdot (Saurauia
vulcani Korth.) sebagai antiobesitas pada tikus putih jantan galur Wistar.
Penelitian eksperimental dengan desain Randomized Controlled Trial (RCT)
menggunakan 27 ekor tikus yang dibagi menjadi tiga kelompok: normal obesitas
(aquadest), kontrol standar (orlistat), dan perlakuan ekstrak daun pirdot dosis 250
mg/kgBB selama 28 hari. Parameter yang diukur adalah perubahan berat badan
sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Bonferroni (p<0,05). Hasil menunjukkan kelompok normal
obesitas mengalami peningkatan berat badan (31,90+0,18), sedangkan kelompok
orlistat dan ekstrak daun pirdot mengalami penurunan berat badan masing-masing
sebesar -27,45+1,66 dan -16,31+1,14. Analisis statistik menunjukkan terdapat
perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan dan kelompok normal obesitas
(p<0,05), serta tidak terdapat perbedaan signifikan antara orlistat dan ekstrak daun
pirdot (p>0,05). Disimpulkan bahwa ekstrak daun pirdot efektif menurunkan berat
badan tikus obesitas dan memiliki potensi sebagai agen antiobesitas berbasis
bahan alam.

Kata Kunci: antiobesitas; ekstrak daun pirdot; orlistat; Rattus norvegicus; Wistar
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PENDAHULUAN

Obesitas merupakan masalah
kesehatan global dengan prevalensi
yang terus meningkat di berbagai

kelompok usia dan  wilayah.
Berdasarkan pedoman WHO,
overweight didefinisikan dengan

IMT 25-29,9 kg/m2 dan obesitas
dengan IMT >30 kg/m?.! Dalam tiga
dekade terakhir, angka kejadian
obesitas meningkat secara signifikan
di seluruh dunia.?2,*> Di Indonesia,
data Survei Kesehatan Indonesia
(SK1I) 2023 menunjukkan
peningkatan prevalensi obesitas dari
21,8% pada tahun 2018 menjadi
23,4% pada tahun 2024.* Kondisi
ini berkontribusi terhadap
meningkatnya morbiditas, mortalitas,
serta beban ekonomi akibat penyakit
penyerta.?,®

Secara patofisiologis, obesitas
terjadi  akibat ketidakseimbangan
energi  kronis yang menyebabkan
akumulasi lemak berlebih.® Jaringan
adiposa berperan sebagai organ
endokrin aktif yang menghasilkan
adipokin  seperti  leptin  dan
adiponektin, yang memengaruhi
regulasi nafsu makan dan sensitivitas
insulin.”® Disfungsi adiposa memicu
resistensi insulin, inflamasi kronis
derajat rendah, serta gangguan
metabolisme lipid.>*° Obesitas juga
merupakan faktor risiko utama
diabetes melitus,**  dislipidemia,*?
hipertensi,*® dan aterosklerosis.*

Penatalaksanaan obesitas
meliputi modifikasi gaya hidup,
farmakoterapi, dan tindakan
operatif.™® Obat seperti orlistat
bekerja dengan menghambat lipase
gastrointestinal sehingga
menurunkan absorpsi lemak sekitar
25-30%."° Namun, penggunaannya
sering  disertai efek  samping
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gastrointestinal seperti bercak
berminyak, flatus cair, dan diare.t’
Keterbatasan ini mendorong
pengembangan  terapi  alternatif
berbasis bahan alam yang lebih aman
dan terjangkau.

Daun pirdot (Saurauia vulcani
Korth.) merupakan tanaman endemik
Sumatera  Utara yang  secara
tradisional digunakan untuk
gangguan metabolik.*® Ekstraknya
mengandung flavonoid, saponin,
tanin, dan glikosida.®*° Flavonoid
seperti flavon dan flavonol diketahui
berpotensi menghambat sintesis dan
absorpsi lemak serta menghambat
enzim pencernaan seperti lipase, o-
amilase, dan a-glukosidase.”*#%
Aktivitas ini menunjukkan potensi
daun pirdot sebagai agen
antiobesitas.

Meskipun telah  dilaporkan
memiliki aktivitas antidiabetes dan
antioksidan, kajian mengenai efek
antiobesitas ekstrak daun pirdot
masih terbatas. Oleh Kkarena itu,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
menguji efektivitas ekstrak daun
pirdot (Saurauia vulcani Korth.)
sebagai antiobesitas pada tikus putih
jantan  galur  Wistar  (Rattus
norvegicus), sebagai dasar
pengembangan fitofarmaka berbasis
bahan alam.

METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini  dilaksanakan
pada bulan September 2025 hingga
Januari  2026. Pembuatan dan
karakterisasi ekstrak daun pirdot
(Saurauia vulcani Korth.) dilakukan
di Laboratorium Biokimia Fakultas
Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (FK
UMSU). Pengujian in vivo serta
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pengukuran berat badan tikus putih
jantan (Rattus norvegicus) galur
Wistar dilakukan di Laboratorium
FKIK UMSU.
Jenis Penelitian

Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian  eksperimental dengan
desain Randomized Controlled Trial
(RCT). Variabel independen adalah
pemberian ekstrak daun pirdot
(Saurauia vulcani Korth.) dosis 250
mg/kgBB,  sedangkan  variabel
dependen adalah tingkat obesitas
yang dinilai berdasarkan perubahan
berat badan tikus. Tingkat obesitas
ditentukan  melalui  penimbangan
berat badan setiap tiga hari selama
satu bulan (10 kali penimbangan)
dengan kriteria berat badan >200
gram sebagai indikator obesitas.
Pengukuran berat badan dilakukan
menggunakan timbangan elektronik
yang terstandar dan terkalibrasi.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah
tikus putih jantan (Rattus norvegicus)
galur Wistar berumur +8 minggu
dengan berat badan 150-200 gram
dan dalam kondisi sehat. Kriteria
inklusi meliputi tikus sehat, tidak
memiliki kelainan anatomis, dan
tidak dalam kondisi stres. Kriteria
eksklusi meliputi tikus yang sakit

atau mati selama  penelitian
berlangsung.
Besar sampel ditentukan

menggunakan rumus Federer dengan
hasil minimal 9 ekor tikus per
kelompok. Penelitian ini
menggunakan 27 ekor tikus yang
dibagi secara acak menjadi tiga
kelompok, masing-masing terdiri
dari 9 ekor, yaitu kelompok normal
obesitas  (aquadest),  kelompok
kontrol  standar  (orlistat), dan
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kelompok perlakuan (ekstrak daun
pirdot).
Prosedur Penelitian

Daun pirdot dikeringkan dan
dibuat menjadi simplisia, kemudian
diekstraksi menggunakan metode
maserasi dingin dengan etanol 70%
pada suhu kamar sambil diaduk.
Filtrat yang diperoleh diuapkan pada
tekanan tereduksi hingga diperoleh
ekstrak kental, kemudian dikeringkan
hingga menjadi ekstrak kering.

Hewan  uji  diaklimatisasi
selama 7 hari untuk penyesuaian
lingkungan, kemudian diinduksi
obesitas menggunakan pakan tinggi
lemak (PTL). Setelah mencapai
kriteria obesitas, tikus dibagi menjadi
tiga kelompok perlakuan. Kelompok
normal obesitas diberikan aquadest,
kelompok kontrol standar diberikan
orlistat dengan dosis setara 360
mg/70 kgBB,** dan kelompok
perlakuan diberikan ekstrak daun
pirdot dosis 250 mg/kgBB. Seluruh
perlakuan diberikan secara sondasi
setiap hari selama 28 hari.

Pengukuran  berat  badan
dilakukan sebelum induksi, setelah
induksi obesitas, serta pada hari ke-7,
14, 21, dan 28 setelah perlakuan
(HSP). Data yang diperoleh berupa
perubahan berat badan dalam satuan
gram.
Analisis Data

Data berat badan sebelum dan
sesudah perlakuan dianalisis
menggunakan uji  Analysis  of
Variance (ANOVA) dengan software
SPSS wversi 26. Nilai signifikansi
ditetapkan pada p < 0,05. Apabila
diperoleh perbedaan yang signifikan,
analisis  dilanjutkan dengan  uji
lanjutan Bonferroni untuk
mengetahui perbedaan antar
kelompok perlakuan.



HASIL
Dampak ekstrak daun pirdot
terhadap berat badan tikus
Penelitian ini menggunakan 27
ekor tikus putih jantan (Rattus
norvegicus L.) galur Wistar sebagai
hewan uji, dengan 3 ekor tambahan
sebagai cadangan. Seluruh hewan uiji
dibagi secara acak ke dalam tiga
kelompok, masing-masing terdiri
dari 9 ekor, yaitu kelompok normal
obesitas (tanpa perlakuan), kelompok
kontrol  standar  (orlistat), dan
kelompok perlakuan ekstrak daun
pirdot (Saurauia vulcani Korth.).
Setelah pemberian perlakuan
selama 28 hari, dilakukan
pengukuran  dan  perbandingan
perubahan berat badan pada masing-
masing kelompok untuk menilai
dampak pemberian ekstrak daun
pirdot terhadap berat badan tikus
obesitas. Data rataan berat badan
tikus pada  ketiga  kelompok
perlakuan disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 1. Rataan Bobot Badan Tikus Galur
Wistar pada Setiap Kelompok Perlakuan

Variabel Mean SD

Berat badan kelompok 31.90 0.18

normal obesitas

Berat badan kelompok -27.45 1.66

kontrol standar

Berat badan kelompok -16.31 -01.14

ekstrak daun pirdot

-3.95 31.55

Berdasarkan data pada Tabel 1,
kelompok normal obesitas
menunjukkan nilai rata-rata berat
badan sebesar 31.90 dengan standar
deviasi 0.18, yang mengindikasikan
terjadinya peningkatan berat badan
yang relatif homogen pada tikus
obesitas tanpa perlakuan. Sebaliknya,
kelompok kontrol standar dan
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kelompok ekstrak daun pirdot
menunjukkan nilai rata-rata negatif,
yang menandakan adanya penurunan
berat badan tikus selama periode
penelitian. Penurunan berat badan
paling besar terjadi pada kelompok
kontrol standar dengan mean -27.45
+ 1.66, diikuti oleh kelompok ekstrak
daun pirdot dengan mean -16.31 *
1.14.

Tabel 2. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Parameter p value

Bobot badan kelompok 0.416
normal obesitas

Bobot badan kelompok 0.090
kontrol standar

Bobot badan kelompok 0.292
ekstrak daun pirdot

Keterangan: p value > 0.05 = data

berdistribusi normal

Berdasarkan hasil analisis
yang disajikan pada Tabel 2,
diperoleh bahwa selisih berat badan
tikus antara setelah PTL (minggu ke-
0) dan setelah perlakuan (minggu ke-
4)  berdistribusi  normal.  Uji
normalitas yang diterapkan adalah uji
Shapiro-Wilk, mengingat jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 27
ekor. Hasil uji  Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi (p)
yang melebihi batas yang ditetapkan
(p > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian
memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 3. Uji Homogenitas (Levene statistics)

Levene Statistic

(p value)
Mea Media Median Trimme
Variabel n n and d mean
with
adjuste
d df
Data
Sbe"s'h 008 o477 0182 0097
erat 6
badan




tikus
awal dan
sesudah
perlakua
n

Keterangan: p value > 0.05 = data homogen
Berdasarkan  hasil  yang
ditampilkan pada Tabel 3, diperoleh
bahwa data selisih berat badan tikus
antara setelah PTL (minggu ke-0)
dan setelah perlakuan (minggu ke-4)
memiliki varians yang homogen. Uji
homogenitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Levene
(Levene’s  Statistics), mengingat
jumlah sampel sebanyak 27 ekor.
Nilai signifikansi (p) yang diperoleh
dari uji Levene lebih besar dari batas
yang ditetapkan (p > 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa data
penelitian bersifat homogen.

Tabel 4. Uji Analysis of Variance (ANOVA)

Perlakuan Mean P value
Kontrol Orlistat 59.3500° 0.000
Ekstrak 48.2056" 0.000
daun pirdot

Orlistat Kontrol -59.3500" 0.000

Ekstrak -11.1444
daun pirdot 0.237

Ekstrak -48.2056"
daun pirdot Kontrol 0.000
Orlistat 11.1444 0.237

Keterangan: p value > 0.05 = ada perbedaan
secara signifikan

Berdasarkan hasil analisis
pada Tabel 4, pengujian
menggunakan uji ANOVA terhadap
tiga kelompok, vyaitu kelompok
normal obesitas, kelompok kontrol
standar, dan kelompok perlakuan
ekstrak daun pirdot, menunjukkan
adanya pengaruh perlakuan yang
signifikan. Oleh karena itu, analisis
dilanjutkan dengan uji pasca hoc.
Hasil uji lanjut  Bonferroni
menunjukkan terdapat perbedaan
yang bermakna secara statistik antara
kelompok normal obesitas dan
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kelompok kontrol standar, serta
antara kelompok normal obesitas dan
kelompok perlakuan ekstrak daun
pirdot, yang ditunjukkan oleh nilai
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05).
Secara kuantitatif, rerata pada
kelompok kontrol standar lebih
tinggi sebesar 59,35 dibandingkan
kelompok normal obesitas,
sedangkan rerata kelompok
perlakuan ekstrak daun pirdot lebih
tinggi sebesar 48,21 dibandingkan
norma obesitas. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  kedua
perlakuan (kontrol standar dan
perlakuan ekstrak daun pirdot)
memberikan efek yang signifikan
dibandingkan  tanpa  perlakuan
(normal obesitas). Sebaliknya, tidak
ada  perbedaan nyata antara
kelompok kontrol standar dan
perlakuan ekstrak daun pirdot,
dengan selisih rerata sebesar 11,14
dan nilai p = 0,237 (p > 0,05).
Dengan demikian, secara statistik
efektivitas kontrol standar (orlistat)
dan ekstrak daun pirdot dapat
dianggap sebanding pada variabel
yang diukur dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Kenaikan berat badan pada
kelompok kontrol merupakan
keseimbangan energi, di mana
asupan energi dari pakan standar
melebihi kebutuhan energi basal dan
aktivitas fisik tikus. Pada kondisi
tanpa perlakuan farmakologis atau
intervensi tertentu, kelebihan energi
tersebut disimpan dalam bentuk
jaringan tubuh, terutama jaringan
adiposa, sehingga berat badan
meningkat secara bertahap selama
periode pemeliharaan. Hal ini sesuai
dengan karakteristik tikus galur
Wistar  yang memiliki laju



pertumbuhan relatif stabil pada
rentang umur penelitian.”® Secara
umum terjadi peningkatan berat
badan, terdapat satu sampel dari hasil
penelitian yang menunjukkan
penurunan berat badan sebesar 3,25
gram. Variasi ini  kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor biologis
seperti perbedaan adaptasi terhadap
lingkungan kandang, tingkat stres,
aktivitas fisik, atau konsumsi pakan
yang tidak seragam.®® Namun
penurunan ini tidak memengaruhi
kecenderungan umum  kelompok,
yang tetap menunjukkan peningkatan
berat badan secara keseluruhan.?’
Penurunan berat badan tersebut
berkaitan dengan mekanisme Kkerja
Orlistat sebagai inhibitor lipase
gastrointestinal, yang menghambat
pemecahan trigliserida menjadi asam
lemak bebas dan monogliserida.”®
Terhambatnya  proses  hidrolisis
lemak menyebabkan berkurangnya
absorpsi  lemak di usus halus,
sehingga sebagian besar lemak
makanan tidak dimanfaatkan sebagai
sumber energi dan dikeluarkan
melalui  feses.”  Kondisi ini
menyebabkan defisit energi yang
berkontribusi  langsung terhadap
penurunan berat badan tikus selama
periode perlakuan. Selain
menurunkan absorpsi lemak,
pemberian Orlistat juga berdampak
pada penurunan akumulasi jaringan

adiposa.* Berkurangnya
ketersediaan asam lemak dalam
sirkulasi membatasi proses
lipogenesis dan mendorong

mobilisasi cadangan lemak sebagai
sumber energi.*

Flavonoid diketahui mampu
menekan aktivitas enzim pencernaan,
terutama enzim o-amilase dan o-
glukosidase, yang berperan dalam

52

proses hidrolisis karbohidrat
kompleks menjadi glukosa
sederhana. Penghambatan enzim ini
mengakibatkan keterlambatan
hidrolisis karbohidrat dan
menurunkan  kecepatan  absorpsi
glukosa di usus halus yang
mempengaruhi  peningkatan kadar
glukosa darah pascaprandial menjadi
lebih rendah. Sehingga dampak ini
mengurangi  sekresi insulin  dan
menekan lipogenesis, yang pada
akhirnya  berkontribusi  terhadap
penurunan berat badan.**3
Flavonoid juga berperan dalam
proses penyerapan nutrien dengan
memengaruhi ~ fungsi  transporter
nutrien di membran enterosit.
Beberapa  flavonoid diketahui
menurunkan ekspresi atau aktivitas
transporter glukosa seperti SGLT1
dan GLUTZ2, sehingga absorpsi
glukosa dari lumen usus ke dalam
sirkulasi sistemik menjadi berkurang.
Hal ini menyebabkan penurunan
ketersediaan energi dan berkontribusi
terhadap pengurangan akumulasi
lemak tubuh. 3%

Tanin dan fenolik yang juga
ada di ekstrak daun pirdot
merupakan kelompok polifenol yang
turut berperan dalam penurunan berat
badan, berkaitan dengan
penghambatan proses pencernaan
makronutrien, penurunan efisiensi
penyerapan nutrien di usus, serta
pengurangan asupan energi total.
Pada pencernaan, tanin dan senyawa
fenolik dapat mengikat protein dan
enzim pencernaan melalui interaksi
hidrogen dan hidrofobik.*® Ikatan ini
menurunkan aktivitas enzim-enzim
pencernaan utama seperti o-amilase
dan  a-glukosidase  (pencernaan
karbohidrat), protease (pencernaan
protein) dan lipase  pankreas



(pencernaan lemak) yang
menyebabkan  proses  hidrolisis
makronutrien menjadi bentuk
sederhana yang dapat diserap
menjadi terhambat, sehingga

menurunkan jumlah nutrien tersedia
untuk diabsorpsi.*®

Selain itu, tanin dan senyawa
fenolik ~ membentuk  kompleks
dengan protein mukosa usus, yang
menyebabkan perubahan
permeabilitas dan ketebalan lapisan
mukosa. Keadaan ini menghambat
difusi glukosa, asam amino, dan
asam lemak dari lumen usus ke
dalam enterosit, sehingga
menurunkan efisiensi  penyerapan
nutrien dan ketersediaan energi bagi
tubuh. %

Pada proses absorpsi, senyawa
fenolik juga mampu memodulasi
transporter nutrien di usus halus,
khususnya  transporter  glukosa
seperti  SGLT1 dan GLUT2.
Penurunan aktivitas atau ekspresi
transporter ini menyebabkan absorpsi
glukosa berkurang, sehingga
menurunkan respons glikemik dan
sekresi insulin, yang selanjutnya
menekan proses lipogenesis dan
akumulasi lemak tubuh.?’

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya pada tikus Wistar
menggunakan ekstrak daun pirdot
selama 90 hari dengan konsentrasi
uji yang bervariasi sebesar 50, 250,
500, dan 1000 mg/kg BB, tidak
ditemukan gejala toksik akibat
penggunaan ekstrak daun pirdot
dalam jangka waktu yang sudah
dilakukan. Biokimia, hematologi,
patologi makroskopis, berat organ
relatif, dan histopatologi hati, paru-
paru, ginjal, limpa, dan jantung
diteliti sebagai parameter dalam studi
ini.®® Aktivitas sitotoksik ekstrak
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daun pirdot juga telah diuji pada
udang garam. Hasil uji diukur
berdasarkan nilai konsentrasi letal 50
(LC50) ekstrak daun pirdot. Hasil uji
toksisitas untuk ekstrak n-heksana
(365,19 ppm), etil asetat (715,28
ppm), dan metanol (225,77 ppm).*
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
memiliki aksi sitotoksik, meskipun
ukurannya kecil.*°

Perbedaan berat badan pada
pengamatan minggu ke-0 dan
minggu ke-4 menunjukkan bahwa
meskipun telah dilakukan
pengelompokan, variasi  biologis
awal antar individu masih terjadi.
Oleh karena itu, interpretasi efek
perlakuan lebih menekankan pada
perubahan berat badan selama
periode pengamatan, bukan hanya
pada nilai absolut berat badan.*

Perbedaan berat badan antar
kelompok perlakuan menjadi
signifikan setelah durasi perlakuan
yang cukup, yaitu pada minggu ke-4.
Durasi pemberian perlakuan
berperan penting dalam
memunculkan efek penurunan berat
badan yang mempengaruhi berat
badan tikus melalui mekanisme yang
berbeda dan dengan kecepatan
respons yang berbeda pula.

KESIMPULAN

1. Pemberian  ekstrak  daun
pirdot (Saurauia vulcani
Korth.) efektif menurunkan
bobot badan tikus galur
wistar.

2. Dari rata-rata bobot badan
tikus diperoleh perbedaan
penurunan bobot  yang
diberikan ekstrak daun pirdot.
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